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STUDI POSKOLONIAL TERHADAP KAWASAN ALUN-ALUN JEMBER: USAHA
MENGGALI POTENSI KOTA KREATIF Y.A. Widriyakara S., Anas Hidayat,
Lucia Ina Trisjanti Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Katolik Darma Cendika, JI. Dr. Ir. H. Soekarno 201, Surabaya Email: widri_
ukdc@yahoo.com, anashiday@yahoo.co.uk, 67padma@gmail.com Abstrak
Alun-alun merupakan kawasan penting dalam kota di Jawa yang sudah ada
sejak masa pra- kolonial (bisa dirunut sejak Majapahit), kemudian
diadaptasi secara kreatif pada masa kolonial Belanda hingga masa pasca
kemerdekaan Indonesia. Kajian tentang Alun-alun kebanyakan dilakukan
secara historis, simbolis atau fungsional, sedangkan kajian ini melihat dari
sudut pandang poskolonial yang membalik sudut pandang: dari Alun-alun
yang dianggap pasif dan dipengaruhi, menjadi Alun-alun yang aktif dan
bisa sejajar dengan arus global. Metode penelitian yang dipakai adalah
metode penelitian kualitatif, dengan melihat kreativitas masyarakat Jember
dalam proses perubahan yang terjadi. Kajian ini menggabungkan antara
pengamatan langsung, jelajah dokumen dan wawancara. Alun-alun
menjadi sebuah jejak media Cbenguasaan Il yang dilakukan oleh kolonial
Belanda (terhadap Indonesia/Jember) hingga era Orde Baru (terhadap
rakyat Indonesia/Jember), masyarakat dianggap liyan (others). Kemudian
mencari bentuk baru dengan meniru dan membalik dari apa yang sudah
dilakukan oleh para [Cpenguasa Il tersebut sehingga menjadi alun-alun

https://www.turnitin.com/newreport_printview.asp?eq=1&eb=1&esm=08&0id=2612309139&sid=0&n=0&m=2&svr=6&r=10.10005491924797&lang=... 1/8


https://atrium.ukdw.ac.id/index.php/jurnalarsitektur/article/view/58
javascript:openDSC(2520267595,1,'0')
https://atrium.ukdw.ac.id/index.php/jurnalarsitektur/article/download/84/71/147
https://atrium.ukdw.ac.id/index.php/jurnalarsitektur/issue/view/7
javascript:openDSC(1542418591,1,'0')
javascript:openDSC(816090628,37,'0')
javascript:openDSC(816090628,37,'0')
javascript:openDSC(816090628,37,'0')
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

3/12/25, 10:32 AM Turnitin - Originality Report - STUDI POSKOLONIAL TERHADAP KAWASAN ALUN-ALUN JEMBER: USAHA MENGGALI PO...

yang hibrid, diaspora, dan terjadi transkulturasi juga. Kawasan alun- alun
Jember dari pandangan poskolonial memiliki sifat dinamis dan adaptif.
Masyarakat dan alun- alun Jember bukan entitas pasif yang marjinal dan
hanya menerima pengaruh dari luar, tetapi subjek yang kreatif dalam
perubahan, agar bisa sejajar dengan entitas yang lebih maju. Kata kunci:
alun-alun, poskolonial, subjek, kota aktif, kota kreatif Abstract Title:
Postcolonial Study towards Jember Alun-alun Area: Efforts to Explore the
Potential of Creative City The Alun-alun is an important area in the city in
Java, which has existed since pre-colonial era (can be traced back to the
Majapahit era),_which was later adapted creatively by the Dutch in colonial
era to the post-independence of Indonesia. Studies on the Alun-alun is
mostly done historically, symbolic or functional, whereas this study viewed
from the perspective of postcolonial, that reverse point of view: from the
square is considered passive and influenced, being _square is active and can
be aligned with the global trend. The research method is qualitative
research, with a view creativity of Jember society in the process of
changes. This study combines direct observation, observe documents and
interview. Alun-alun became a media of "control" by the Dutch (towards
Indonesian/Jember society)_to the New Order era (towards the people of
Indonesia/Jember), society is assumed to be liyan (others). Then look for
new forms to imitate and reverse of what has been done by the
"authorities" so that an alun-alun will be hybrid, diaspora and
transculturation also occur. Jember alun-alun area from postcolonial view
has a dynamic and adaptive character. Community and Jember alun-alun
are not a passive entity that is marginalized and only accept influence from
the outside, but they are the subject of the creative changes, to be aligned
with a more advanced entity. Keywords: alun-alun/square,_postcolonial,
subject, active city, creative city Pendahuluan Kota Jember merupakan
sebuah kota di Jawa Timur bagian timur yang pada awalnya dibentuk oleh
pemerintah Belanda di jaman kolonial, dan dalam perkembangannya
akhirnya menjadi ibukota dari kabupaten Jember sampai sekarang ini.
Kota ini berkembang dari nol, dan berkembang karena banyak pendatang
yang ingin mengubah kehidupan (Adisasmita, 2010), dibentuk oleh proses
migrasi (Hariyono, 2007). Jember adalah salah satu kota yang cukup
penting di Jawa Timur baik secara budaya, ekonomi dan politik, antara lain
terbukti dari adanya perguruan tinggi negeri (Universitas Jember), juga
adanya bandar udara (bandara) yang menghubungkan Jember dengan
Surabaya, bahkan Jember juga punya agenda kreatif yang sudah menjadi
agenda Internasional, yaitu JFC (Jember Fashion Carnival). Selain itu,
Jember juga menjadi daerah dalam fase peralihan yang dinamis, yang
berada antara desa dan kota (Pontoh dan Kustiwan, 2009) Gambar 1. Peta
Jawa Timur Sumber:https://duniacaktuh.files.wordpress.com
/2012/11/jatim.qgift Jadi, jika dibandingkan dengan kota- kota lain di Jawa
Timur seperti Kediri, Ponorogo, Blitar, Probolinggo, Surabaya ataupun
Banyuwangi, maka Jember bisa dikatakan jauh lebih muda. Justru ini
menjadi menarik karena kota ini bisa dirunut akar genesisnya secara lebih
jelas dan jernih. Perkembangan- nya pun lebih mudah untuk dipelajari dan
dipetakan, bahkan juga bisa untuk dikaitkan dengan isu-isu kontemporer
dan wacana yang sedang booming saat ini, antara lain wacana poskolonial
(pascakolonial). Bibit dan jejak kreativitas kota dan masyarakat Jember
pun bisa dirunut dari Alun-alunnya, yang memiliki sejarah dan perubahan
yang khas dan kreatif. Ini menjadi sebuah pijakan untuk menentukan
strategi kota. Bahwa kota yang unggul diawali dari konsep dan strategi
yang unggul juga (Laksono, 2013) Perkembangan Historis Kota Jember
pada mulanya adalah sebuah kota kecil yang sepi dan terisolir. Dengan
kehadiran sistem perkebunan swasta Belanda yang membawa perubahan-
perubahan sosial dan ekonomi di masyarakat serta perubahan status kota
Jember pada tahun 1883. Status kota Jember pada waktu itu menjadi
salah satu bagian distrik dari regentschap (kabupaten) Bondowoso di
wilayah karesidenan Besuki, yang kemudian berkembang menjadi
regentschap terpisah dari Bondowoso. Pertumbuhan kota Jember dapat
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dikatakan sangat pesat terutama di pertengahan abad ke 19 sampai awal
abad ke 20, dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang ada di
Besuki, seperti Kabupaten Panarukan, Kabupaten Bondowoso, dan
Kabupaten Banyuwangi. Pertumbuhan kota Jember menjadi lebih pesat
dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang lainnya, oleh karena
sistem kapitalisme memberi peluang bagi pembukaan perkebunan-
perkebunan swasta/pribadi yang menjamur pada masa itu. Melalui
kebijakan ekonomi yang disebut dengan the system of enterprise. Sistem
baru dari pemerintah Hindia-Belanda ini memberikan dukungan dan
fasilitas kepada pihak swasta dengan tujuan agar hasil tanaman komoditi
ekspor dapat memberikan keuntungan atau devisa bagi pemerintah
Hindia- Belanda. Gambar 2. Alun-alun Jember di masa Kolonial Belanda
Sumber: Handinoto, 2010 Dari catatan sejarah dan dari dokumen-
dokumen berdirinya N.V. LMOD (Landbauw Maatshcappij Oud Djember)
yang merupakan perusahaan besar jaman itu, dapat dijadikan dasar yang
akurat tentang asal usul kota Jember dibandingkan versi-versi yang
lainnya. Kemudian, berdasarkan Staatsbland Nomor 322 pada tanggal 9
Agustus 1928 ditetapkanlah Kabupaten Jember yang_berlaku tanggal 1
Januari 1929 dibentuk dan sebagai dasar hukum mulai berlaku.
Pemerintah Hindia-Belanda telah mengeluarkan ketentuan tentang
penataan kembali pemerintah desentralisasi di wilayah Provinsi Jawa
Timur, antara lain dengan menunjuk Regentschap Djember sebagai
masyarakat kesatuan hukum yang_berdiri sendiri. Secara resmi ketentuan
tersebut diterbitkan oleh Sekretaris Umum Pemerintah Hindia Belanda (De
Aglemeene Secretaris) G.R. Erdbrink, 21 Agustus 1928. Pemerintah
Regentschap Jember yang semula terbagi dalam tujuh Wilayah Distrik,
pada tanggal 1 Januari 1929 sejak berlakunya Staatsbland No. 46/1941
tanggal 1 Maret 1941. Kemudian, berdasarkan pada Undang_Undang_No.
12/1950 tentang Pemerintah Daerah Kabupaten di Jawa Timur, ditetapkan
pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa
Timur (dengan Perda), antara lain Daerah Kabupaten Jember ditetapkan
menjadi Kabupaten Jember. Dengan dasar Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 1976 tanggal 19 April 1976, dibentuklah Wilayah Kota Jember
dengan penataan wilayah-wilayah baru. Keberadaan Alun-alun Seperti
halnya kota-kota lain di Jawa, Jember juga memiliki sebuah Alun- alun
kota yang punya ciri khas dan karakteristik tersendiri, sekaligus juga
sebagai identitas kota Jember. Sebagai sebuah landmark kota, Alun-alun
Jember juga menjadi representasi dari proses penguasaan dan
penaklukan, pertentangan budaya, perbedaan paham dan kelas, juga jejak
dan bibit kota kreatif yang terjadi sejak masa penjajahan Belanda hingga
saat ini. Gambar 3. Kawasan Alun-alun Jember di masa Sekarang Sumber:
Google earth, 2015 Sebagai Alun-alun yang muncul pada masa kolonial
(bukan sejak jaman kerajaan-kerajaan di Jawa), dan dirancang pada
mulanya oleh pemerintah kolonial, maka Alun-alun ini menjadi cukup unik.
Pemerintah kolonial pun di masa itu masih mengadopsi budaya ruang
publik setempat, yaitu alun-alun Jawa, sehingga masyarakat menjadi tidak
asing dengan keberadaan alun-alun ini dan bisa diterima secara spasial
dan bukan sebagai elemen [Casing Il yang ditambahkan begitu saja dalam
kehidupan keseharian mereka. Dari Masa Kolonial ke Masa Kini Proses-
proses dari representasi tersebut lebih sering dilihat dari kacamata kolonial
(modern), di mana pihak yang dominan/berkuasa menjadi subjek yang
aktif dan punya power, mendominasi dan berada di pusat (sentral) yang
menentukan kebijakan penataan ruang dan perancangan kawasan kota,
sedangkan rakyat kebanyakan menjadi pihak yang resesif (powerless)
menjadi objek yang pasif, didominasi dan berada di pinggiran (marjinal)
(Kusno, 2006). Dalam kajian poskolonial ini, justru pihak yang
terpinggirkan dijadikan sebagai subjek yang aktif dan kreatif, yang punya
andil dalam perkembangan Alun-alun Jember dari masa ke masa. Jadi,
kota yang tak hanya berdasar pada utopia atau impian satu pihak, tetapi
banyak impian/heterotopia dari banyak pihak yang terlibat di dalamnya
(Dehaene & De Cautier, 2008) Metode Metode yang dipakai dalam
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penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, dengan melakukan
pembandingan antara alun-alun dari sudut pandang kolonial dan alun-alun
dari sudut pandang poskolonial, di mana yang bersifat poskolonial lebih
diutamakan sebagai sudut tinjaunya. Dengan metode kualitatif yang
merupakan metode yang menghasilkan data tertulis dari objek yang
diamati (Moleong, 2004), bukan data terukur yang positivistik
(Surakhmad, 1994 dan Purnomo, 2009). Dengan demikian, akan lebih
mudah untuk meyesuaikan dengan kenyataan yang kompleks di Alun-alun
Jember, bisa langsung berhubungan dengan para pengguna Alun-alun dan
lebih peka untuk melakukan penajaman-penajaman dalam kajian. Untuk
mendukung metode tersebut, juga dilakukan pengamatan langsung secara
visual untuk menggali unsur- unsur yang bersifat poskolonial dan
bagaimana pemanfaatannya untuk pengembangan Alun-alun di masa
mendatang. Metode penelitian kualitatif ini dilakukan dengan proses yang
terstruktur untuk menggali dan menganalisa objek. Proses itu meliputi:
menentukan subjek dan objek penelitian, studi dokumen, studi lapangan,
wawancara dan observasi, serta analisa secara lebih mendetail dan tajam.
Subjek dan Objek penelitian Dalam penulisan ilmiah ini, yang menjadi
subjek penelitian adalah isu- isu poskolonial yang disesuaikan dengan
konteks kota Jember dan alun- alunnya. Isu-isu ini diambil dari poin- poin
penting wacana poskolonial yang kemudian diterapkan sebagai sudut
pandang dalam melihat dan mengamati Alun-alun. Di sini isu-isu
poskolonial menjadi alat untuk membedah dan menganalisa, bagaimana
Alun-alun Jember ini berkembang dan bagaimana isu-isu itu bisa bekerja
secara efektif di dalamnya. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ialah
Alun-alun Jember. Objek di sini adalah pihak yang diamati dan dianalisa.
Tetapi, alun-alun Jember dan bangunan pelingkupnya ini bukanlah objek
yang pasif, melainkan objek aktif yang bisa saja memberikan koreksi dan
revisi terhadap prinsip dan isu poskolonial, dengan tetap berdasar pada
order dan struktur (Crowe, 1997) yang [tetap l. Dalam kasus kota Jember
ini, koreksi dari objek sangat mungkin terjadi, karena teori poskolonial
merupakan isu yang bersifat ideal da teoretis, sedangkan Alun-alun ini
berupa objek nyata yang sudah terbangun, yang sangat potensial
memunculkan teori baru juga berkaitan dengan studi-studi poskolonial.
Observasi Skala Kota Observasi skala kota ini untuk meneropong kawasan
yang lebih luas (bukan hanya sekitar alun-alun saja) sebagai sebuah
sekuen atau perjalanan ruang (Ching, 2012), untuk melihat dampak dan
korelasi terhadap lingkungan dan kota Jember secara keseluruhan. Sebab
Alun-alun merupakan sebuah entitas yang tidak berdiri sendiri, tetapi
selalu berkaitan dengan kota secara holistik, selalu menjadi bagian yang
penting dari sebuah kota. Kajian senada sudah dilakukan pada kota lain
seperti Medan dan Purworejo dengan paradigma kajian yang berbeda,
misalnya berdasar pada kualitas ruang publik (Prihastoto 2003 dan Fyfe,
1998), dan juga memori kolektif (Utami, Ginting dan Eddy, 2004) Jadi,
hasil yang didapat pada studi lapangan dan wawancara dibawa ke dalam
konteks yang lebih luas pada skala kota/urban, sehingga didapatkan
gambaran tentang Alun-alun Jember yang lebih lengkap dan komprehensif,
bagaimana pengaruh kreatifnya pada kota Jember secara umum, bahkan
juga termasuk dampaknya terhadap wilayah Kabupaten Jember. Konsep
Analisis Analisis terhadap alun-alun Jember dilakukan dengan
menggunakan 2 (dua) prinsip Poskolonial, yaitu: diaspora (menyebar) dan
hybridity (persilangan), pada alun-alun Jember. Dengan alasan dua prinsip
ini merupakan prinsip yang cukup populer dalam kajian poskolonial. Jadi,
data yang didapat di atas kemudian dianalisis dari prinsip poskolonial,
untuk dibandingkan dengan teori yang ada, sehingga ditemukan
kesesuaian atau ketidaksesuaian. Ketidaksesuaian ini justru menjadi
embrio munculnya teori baru poskolonial untuk Alun-alun Jember.
Pembahasan dan Hasil Sebagai wacana yang muncul di masa setelah
modern yang bersifat plural (beragam, dan menyadari keragaman subjek),
maka poskolonial menjadi isu penting yang bisa dipakai untuk
menganalisis berbagai macam fenomena di segala bidang, mulai dari kota,
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masyarakat, antropologi dan sosiologi, psikologi, ekonomi, sastra, seni,
budaya dan lain sebagainya. Isu-isu di dalam kajian poskolonial jumlahnya
sangat banyak, yang saat ini berkembang dan makin banyak digunakan
oleh kalangan akademik. Penggunaan dari isu-isu tersebut tentunya
disesuaikan dengan konteks penelitiannya. seperti: discourse (wacana),
ambivalence (mendua), authenticity (otentisitas), contrapuntal reading
(pembacaan kontrapuntal), diaspora (menyebar), dislocation (dislokasi),
hegemony (hegemoni), hybrid (hibrid), native (asli), dan lain sebagainya.
Gambar 4. Peta Kawasan Alun-alun kota Jember dan Bangunan Sekitarnya.
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Juga di dalam arsitektur, isu
poskolonial menjadi wacana yang ramai diperbincangkan secara ilmiah
sejak tahun 1990-an. Dan isu ini mampu memetakan keadaan dan kondisi
arsitektur di negara-negara dunia ketiga yang sebelumnya pernah dijajah
oleh bangsa Barat selama ratusan tahun. Diaspora (Menyebar) Diaspora
atau menyebar merupakan sebuah konsep poskolonial yang berkaitan
dengan isu sentral (pusat) dan marjinal (pinggiran), di mana kemudian
terjadi sebuah persebaran yang sudah tak mempermasalahkan mana yang
asli atau tidak, mana yang lebih tinggi atau lebih rendah, semua memiliki
derajat sama. Diaspora berasal dari bahasa Yunani yang artinya menyebar
(to disperse). Diaspora merupakan sebuah pergerakan mausia dari satu
tempat ke tempat yang lain (Ashcroft, Griffiths, and Tiffin 1998). Dalam
konsep diaspora ini, diawali ketika orang Eropa menyebar ke seluruh
dunia, sehingga mempengaruhi budaya di tempat-tempat yang mereka
duduki (jajah). Gambar 5. Peta Diaspora Kawasan Alun- alun kota Jember
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Unsur diaspora yang terlihat di
Alun- alun Jember ini menunjukkan Alun- alun Jember yang tanpa pusat,
cenderung menyebar (lihat Gambar 5). Jika dulunya kekuasaan terpusat di
tangan pemerintahan (kolonial) dengan bangunan di sisi selatan dan
kekuasaan spiritul-religius di sisi barat (Masjid), maka saat ini terlihat ada
banyak kekuasaan yang berbeda yang masuk di dalam dan sekitar alun-
alun. Misalnya kekuatan/kekuasaan kapital (modal) ataupun kekuatan
demokratis (dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat). Ini merupakan
kekuatan kreatif kota untuk menyebar ke segala arah. Pada alun-alun
Jember masa lalu (di masa kolonial), sangat terlihat bahwa empat arah
mata angin alun-alun Jember ditempati oleh empat bangunan utama
sebagai kiblat papat limo pancer (empat arah mata angin, dan yang kelima
adalah pusatnya) (Frick, 1997). Di bagian selatan adalah kantor asisten
residen di Jember, di bagian barat ada masjid (masjid lama), di bagian
utara ada penjara, dan di bagian timur ada pasar. Selain itu, Belanda juga
membuat segregasi wilayah dengan batas alun- alun Jember ini. Bagian
alun-alun ke arah utara sebagai kawasan eksklusif untuk warga Belanda,
sedangkan bagian alun-alun ke arah selatan adalah kawasan untuk warga
pribumi. Selatan Saat ini, bagian selatan adalah bagian yang paling
konsisten dengan satu fungsi, yaitu sebagai kantor pusat Pemerintah
Kabupaten Jember beserta kantor-kantor penunjangnya. Gambar 6. Kantor
Regentschap (Kantor Asisten Residen) Jember pada masa Kolonial
Belanda. Sumber:http://majalahtelapak.blogspot.com/ 2013/01/dinamika-
pemerintahan-di- kabupaten.html Gambar 7. Kantor Pemkab Jember di
masa sekarang. Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Itupun sudah
bukan satu massa bangunan saja seperti pada masa kolonial dulu, tetapi
ada banyak massa yang berada di belakang (di sebelah selatan) bangunan
utama. Penambahan massa-massa ini karena kebutuhan ruang kantor
Pemerintah Kabupaten Jember yang semakin bertambah kompleks juga.
Barat Di sisi barat alun-alun juga terjadi diaspora, yakni terpecah menjadi
dua sumbu religius, yaitu bangunan masjid. Sumbu yang pertama adalah
masjid lama (berbentuk tajug) yang dibagun sejak tahun 1883, yang
sudah diubah fungsinya menjadi sebuah yayasan sekolah Islam.
Sedangkan sumbu yang kedua adalah masjid baru berupa masjid modern
yang dibangun sejak tahun 1978, dengan atap shell besar yang menjadi
ikon baru di sebelah barat alun-alun Jember sampai sekarang ini. Gambar
8. Masjid Lama tajug di sebelah barat Alun-alun Jember. Sumber:
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Dokumentasi penelitian, 2016 Gambar 9. Masjid Baru berbentuk shell di
sebelah barat Alun-alun Jember. Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016
Utara Bagian sisi utara merupakan sisi yang paling dinamis disporanya
saat ini. Di sini tidak ada bangunan yang dominan, dan lebih terlihat
sebagai kumpulan massa-massa bangunan yang berderet dan berasal dari
masa (waktu) pembangunan yang berbeda-beda tetapi tidak berurutan,
membentuk sebuah perjalanan historis yang acak (random). Gambar 10.
Sisi Utara Alun-alun dengan berbagai macam bangunan, baik bentuk
maupun fungsinya. Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Gambar 11.
Sisi Timur Alun-alun Jember dengan gedung-gedung Bank yang berupa hi-
rise building (bertingkat tinggi) Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016
Timur Sedangkan sisi timur juga merupakan deretan bangunan yang
bermacam- macam modelnya, tetapi yang paling dominan di sini adalah
kantor-kantor bank. Rata-rata sudah merupakan bangunan tinggi (untuk
ukuran kota Jember), menjadi sisi yang bangunan- bangunannya paling
jangkung (tinggi) jika dibandingkan sisi-sisi yang lainnya. Hybridity
(Persilangan) Hibrid atau hybrid merupakan kondisi persilangan. Dalam
kondisi hibrid, keaslian atau keotentikan menjadi hal yang tidak relevan
lagi, karena semua hal pada dasarnya adalah persilangan antara hal yang
satu dengan yang lainnya, antara yang asli (original) dengan yang tidak
asli, antara yang awal dan yang turunan. Hybrid merupakan istilah yag
dimunculkan oleh Homi Bhaba, seorang tokoh poskolonial, untuk
menyebut gejala yang terjadi antara si penjajah (colonizer) dan si terjajah
(colonized). Keduanya berada dalam kondisi in-between (di antara), dan
akhirnya memunculkan budaya hibrid, yang mencampurakan dua unsur
budaya yang berbeda (Ashcroft, Griffiths, and Tiffin 1998). Si penjajah
berusaha mengambil sesuatu dari yang terjajah sebagai sesuatu yang
[baru I (mungkin juga eksotik), sedangkan yang terjajah ingin meniru si
penjajah agar dianggap sejajar/setara dan lebih maju. Gambar 12. Peta
Hibriditas Kawasan Alun- alun kota Jember Sumber: Dokumentasi
penelitian, 2016 Hibrid merupakan persilangan. Kota Jember sendiri yang
juga sebagai sebuah persilangan, sangat mendukung keberadaan alun-
alun yang berkarakter persilangan juga. Di Alun-alun Jember ini, antara
lain terlihat persilangan antara yang tradisional (Masjid Tajug) dengan
yang modern (Masjid Bundar/Shell), antara yang komersial (Bank, Toko)
dengan yang formal- birokratis (Kantor Pemkab Jember), juga antara
fungsi religius (Masjid) dan fungsi rekreatif (lapangan tengah alun- alun
yang menjadi sarana olahraga dan juga playground. Gambar 13a dan 13b.
Hybrid antara masjid tajug dan mesjid shell di sisi barat Alun-alun Jember.
Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Masjid kuno-kini Masjid di sebelah
barat Alun-alun Jember menunjukkan hibriditas, tetapi bukan hibriditas
yang terjadi dalam satu bangunan, melainkan dalam dua bangunan yang
berbeda. Masjid lama yang beratap tajug dan masjid baru yang beratap
kubah shell menunjukkan sebuah percampuran antara tradisi dan
modernitas yang ternyata bisa hadir bebarengan (bersamaan) dalam
sebuah lokasi yang berdekatan. Keduanya adalah tetap masjid, dengan
pandangan kultur yang berbeda, yang berdasar tradisi dan yang modern.
Bangunan komersial-birokratis Hibriditas yang paling mencolok dan sangat
jelas terlihat berada di sisi utara, di mana ada percampuran antara fungsi
bangunan yang komersial dan yang birokratis, antara yang lama (kolonial
dan juga joglo), serta bangunan- bangunan masa kini yang lebih bersifat
kontemporer. Selain itu, juga percampuran antara yang historis
(menyejarah) dan yang ahistoris (tidak menyejarah). Semua bisa hadir
sebagai bagian dari pemunculan hibriditas yang cukup kompleks dan
menunjukkan proses perkembangan alun-alun yang semakin berkembang
pesat. Ada yang dari masa kolonial, ada yang dari masa tahun 1970-an,
1980-an, 1990-an hingga ke masa sekarang ini. Gambar 14a dan 14b.
Hybrid antara bangunan komersial dan bangunan birokratis di sisi utara
Alun-alun Jember Sumber: Dokumentasi penelitian, 2016 Ruang kosong-
fungsional Alun-alun yang berada di tengah kawasan ini, dahulu
merupakan ruang kosong (berupa hamparan rumput dengan beberapa
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pepohonan), yang hanya sesekali saja dipakai bila ada acara publik seperti
pesta rakyat, atau untuk upacara. Gambar 15. Playground, sebagai fungsi
baru yang masuk ke dalam Alun-alun Jember. Sumber: Dokumentasi
Penelitian, 2016 Sekarang di alun-alun Jember sudah terjadi hibrid
(percampuran) antara ruang kosong dengan ruang-ruang yang lebih
fungsional. Misalnya saja, di bagian dalam alun-alun ini ada fungsi sebagai
sentra kuliner (memasukkan pedagang kaki lima), ada playground yang
dikhususkan untuk anak-anak dan juga lapangan olahraga (voli dan
basket) sebagai pelengkap fasilitas bagi warga kota di masa sekarang.
Kesimpulan Kesimpulan yang bisa ditarik dari rangkaian penelitian ini
adalah, bahwa Alun-alun yang berada di pusat kota Jember ini ternyata
menjadi kasus yang cukup layak bagi isu-isu poskolonial, terutama prinsip
diaspora dan hibrid/hybrid, sekaligus memberikan koreksinya sebagai
timbal-balik. Jadi, bukan sebagai objek yang pasif, tetapi juga objek aktif
dan kreatif. Alun-alun Jember juga memberi koreksi, antara lain bahwa isu
poskolonial pun juga masih perlu dicross-check dengan realitas. Contohnya
dua masjid yang tetap berdiri, menujukkan bagaimana jejak masjid di
Alun-alun Jember merupakan jejak yang utuh. Dengan jejak yang utuh itu,
maka karakter masjidnya bukan sebuah campuran dalam satu bangunan,
melainkan ada dua gedung masjid yang berdampingan. kondisi ini sangat
khas dan sangat jarang dijumpai di kota lain (di luar Jember). Selain itu,
alun-alun Jember menjadi jejak dan media kreatif yang menunjukkan
bagaimana masyarakat Jember berani dan kontekstual dalam membuat
gebrakan yang signifikan dalam mengolah tatanan dan bangunan di alun-
alun dan sekaligus penataan ruang yang ada di dalamnya, dengan tetap
mempertahankan guna dan citra- nya (Mangunwijaya, 2013), serta ada
proses transkulturasi sebagai proses yang bersifat lintas budaya
(Hernandez, Millington and Borden, 2005). Saran Penelitian ini masih
memungkinkan untuk ditinjau dari sudut pandang yang lain yang berbeda,
sehingga bisa memperkaya wacana untuk meneliti Alun-alun Jember. Juga
masih memungkinkan juga untuk menganalisa alun-alun di kota-kota lain
dari isu poskolonial. Jadi subjek dan objek penelitian ini masih bisa
dikembangkan lagi. Penelitian ini juga bisa dijadikan titik awal sebagai
upaya untuk memperkaya wacana antara subjek dan objek, menjadi
permulaan dari pengembangan berikutnya dan sekaligus menjadi
pemerkaya teoretis dari wacana yang bersifat poskolonial agar lebih
dikenal secara lebih luas sebagai salah satu wacana kajian. Ucapan Terima
Kasih Ucapan terimakasih yang setinggi- tingginya kami haturkan kepada
segenap civitas akademika di Universitas Katolik Darma Cendika yang
telah dan selalu mendukung kami dalam membuat kajian penelitian ini.
Utamanya kepada Rektor UKDC Dr. Yustinus Budi Hermanto, M.M. yang
senantiasa mendorong para dosen untuk membuat penelitian. Juga kepada
Kepala LPPM UKDC Victor Imanuel Nalle, S.H., M.H. yang sedang
menggalakkan penelitian, dan kepada (mantan) ketua LPPM UKDC Drs.
Wahyu Krisnanto, M.A. yang membuka kesempatan bagi kami untuk
mengunjungi Jember Juga kepada Dekan Fakultas Teknik Lusi Mei Cahya
Wulandari, S.T. M.T. dan Kepala Progdi Hukum Dyan Ety Mayasari, S.H.,
M.Hum. yang banyak memberi bantuan dan advis dalam proses
pengerjaan penelitian ini. Daftar Pustaka Adisasmita, R. (2010).
Pembangunan kawasan dan tata ruang, Yogyakarta: Graha Ilmu. Ashcroft,
B.; Griffiths, G. and Tiffin, H. (1998). Postcolonial studies, key concepts.
London & New York: Routledge. Ching, F. D. K. (2012). Kamus visual
arsitektur (alih bahasa: Aswin Indraprastha). Jakarta: Penerbit Erlangga.
Crowe, N. (1997). Nature and the idea of a man-made world. Cambridge,
Massachussetts: The MIT Press. Dehaene, M. & De Cautier, L. (ed.) (2008).
Heterotopian and the city: Public space in a postcivil society. London &
New York: Routledge. Frick, H. (1997). Pola struktural dan teknik
bangunan di Indonesia. Yogyakarta: Kanisius. Fyfe, N.R. (ed.) (1998).
Images of the street: Planning, identity and control in public space. London
& New York: Routledge. Handinoto (2010). Arsitektur dan kota- kota di
Jawa pada masa kolonial. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hariyono, P. (2007).
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Abstrak

Alun-alun menepakan kowasan pentieg dolam ko & Jown yang sodah ado seik masg pra-
kodonial (hisa dimul sjok Majapabut), kemuobion dizdaptasa secarn kreadil pada masa kolondal
Belamby hingga mas pasca Xemerdekaan Indonesia. Kuagian lenzng Alun<ilm kebanyakam
dilakukon secomi historis, dmbalis aau fungsionnl, sedmgkan kajian ini melihot dori sudia
pambang poskolonizl yang membslik sucet pandimg: dani Alun-alun yang dimppag pasil dan
dipenganihi, menjodi -l yang skl dan biso sejajur dengan arus global . Metode penelitian
yang dipakoi acalah metode penelitian Kualitonf, dengan melibat kreativitas masyorakut Jember
alam proses perubzhan yang ferjicli. Kajian ini menggabungkan antura penganstan langsamg,
Elaph dokumen dan wowancaorn. Alun-zlm menjadi scbhiah jejak mefin “pengunzaan” vang
dilakukan oleh kolonial Belanch (lerhadap IndonesiafJember ) hingga era Oede Baru (| leshakap
rukyvat Indonesia’fember), masyaraknl disnggop (v (ekersh, Kemadion mencori benuk bamo
dengan meniru dan membalik dari apo yung sudah dilabukan oleh para “penpuasa” terscha
whinges menjodi alun-alum vang hibrid, dGaogors, dan erjudi rmskolorasi jegn. Kawsasm alun-
alun Jemher don pamdongon poskolonial memiliki sifat dinamis dan adapaif, Masyorokat dan alun-
b Jember bokan entitas pasil vang marjina dan hanyn menerima penganh doni Tuar, tetapi
subgek sung kreatif dalam perubaham. agar bisa sejupr dengan entitas yung lebib map.

Kaota kunci: alun-alun, poskalonaal, subpek, kota akal, kela kreatif

Abstract

Title: Posoolonial Study towonds Jember Aluni-olun Area: Efforis to Explore the Petemtial of
Crvative Cify

The Alur-almr i oo fmporieat areq i she city in Joca, wikick hey edged since pre-coloniel ere
fean De roeced back o the Majapatie ena ), which was larer adepred cremively by the Durch in
crlonial era fo the poasi-independence of Indomesia. Smdier on ghe Alioeaivn v mosily dome
finerically, spnbolic or furcilomal, whersar i sy wewed from ohe perspeenlve of
podtealodial, that reverse podir of vews from e dguare 5 consldered passive amd (nlTaenced,
{reimy sqeunre £ active erd con Be aife aed with dhe gtobal trend. The research method iy guelitaiive
resewrclt, with o view creaiivity of Jember society in the process af changes. This study combines
airect pdderanion, ahierve dovimens and Imtervdos, Alur-alur Decame @ medio of “roarrad® By
the Durch (towardy fmderestanember rocieiy] to the New Order era (lowards e people of
Trdonpai lember ), sociery (s assimed fo be Tivan (oifers), Then Tocs S aew forms to fminee and
reverse af wiat kar been done by the "awhoritices” 5o that wa elun-alun will be hvlid, diaspera
ol ranscalienaion wlio ovewr. dember alur-olur aree from postoalomlol view has o dyramic and
acdiprive chavecrer, Commaiiny wod Jemher alisn-alien are aor o pessive earliy dhar is seginalized
aad oy accep infemee from S ouistde, bt teey are the aelyfect of the crealive chisnges, o be
wlipmed witk @ more aovaneed eariry,

Keywords: alur-alurirgware, pasicedonial, sulyect, aoiive coffy, creaiive oiiv
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Pendahuluan

Kma Jember merupakan scbuah kota o
Jawa Tinwre bagian timur yang pada
awalnye  dibemuk  oleh  pemerintah
Belanda i goman kobonial, dan dalam
perkembangannya  akhimya menjad:
ihukata dari kabupaten Jember sampai
sekarang ini. Kota ini berkembang dari
nol, dan berkembang karena banvak

pemdatang  yang  ingin - mengubah
kehidupan { Adisasmira, 2000,
dibentuk  aleh  proses  migrasi

{(Hanyvone, 3007, Jember adalah salah
satu kot yang cukup penting di Jawa
Tmmur baik secara budaya, ckonomi
dan polink, antara kin terbokti dar
adanys  perguruan tinggi  negeri
(Universitas  Jember), juga  adanya
bandar wdarn { bandara) yung
menghubungkan Jember  dengan
Surabaya, bahkan Jember juga punmya
agenda kreatsl yang  sudal menjadi
agenda  Intermasional,  wvaitu  JFC
(Jember Fashion Carnival). Selain s,
Jember juga menjadi dacrah dalam fase
peralthan yang dinamis, vang berada
antara desa dan kota (Pomtah dan
Kustowan, 2004}

Gamhar 1, Peda Jawa Thmar
Sumberhitpsduniacakiuh files wordpres com
120020 1ty i

Jadi, jika dibandmgkan dengan kots-
katsi lain di Jawa Timiis sepertn Kedie,
Ponomgo. Blitar.
Surabays ataupun Banyuwangr, maka
Jember bisa dikatakan jauh lebih moda.
Justro ini menjadi menarik karem kota
ini bisa dirunut akar genesisnya secara

124

Probodinggo.

lebah jelas dan emih, Perkenbangan-
nya pun lebih mudah untuk dipelajori
dan dipetakan, bahkan juga bisa untuk
dikaitkan dengan isu-isu kontemporer
dan wacana yang sedang Booming saal
ini, antara lin wacana  poskokonial
(pascakobonial),

Bibit den jejak kreativitas kota dan
masyarakal Jember pun bisa dirumon
dari  Aden-alunnya.  yang  memiliki
sejarah don perubahan yang khas dan
kreati. Ini menjadi sebuah  pijakan
untuk menentukan strategi kota. Bahwa
kota yang ungeul diawali dan kensep
dan strategi  yang  unggul  juga
(Laksona, 2003y

Perkembangan Historls

Kata Jember pada mulanyas  adalab
sebunh kota kecil vang  sepi dan
terisolir,  Demgan  kehadiran  sistem
perkebunan  swasta  Belanda  yang
membawa perubahan-perubaban sosil
dan  ekonomi di  masyerakat  serta
perubahan  status kota Jember pada
tahun 1883, Status kota Jember pada
wikiu fu menjadi salah satu bagisn
distrik  dari regenschap  (kabupateny
Bondowoso i wiloyah  karesidenan
Besuki, wang kemudian berkembang
menjaldi  regensichap  terpisah  dari
Bondowoso, Pertumbuhan kota Tember
dapat dikatakan sangat pesat terutam
di pertengahan abad ke 19 sampai awal
abad ke 20, dibandingkan dengan
kabupaten-kabupaten  yang  ada  di
Besuki, seperti Kabupaten Panarukain,
Kabupaten Bondowose, dan Kabupaten
Banyuwangi.

Perumbuhan  kota  Jember
febsh  pesat  dibandmgkan  dengan
kabupaten-kabupaten  yang  lainnya,
oleh  karena  sistem  Kapitalisme
memberi  peluang  bagi  pembukaan
perkebunan-perkebunan  swasta/pribadi
yang menjamur pada masa itu, Melalui
kebifakan  ekonomi  vang  disebut

mienjadi




Wdnyakara, Sl Poskolonial terhadap Kawasan Abw-alun Jember

dengan the system of enterprive, Sislem
baru dari pemerintah Hindia-Belanda
i memberikan dukungan dan fasilitas
kepada pihek swasta dengan tujuan
agar hasil tanaman komoditl ekspor
dopat  memberikan  keuntungan atau
devisy  bhagi  pemerintah  Hindin-
Belanda,

tiumbar 2, Alun-al

Kodumiad Belmda
Sugnibwer: Hamdmeno, 20040

Doari cotatan sejarah dan dori dokumen-
dokumen  berdirinya NV, LMOD
{ Laatrelbaoriv v Mersheaprpi il
Diferrer) yang memupakan perusahaan
besar jaman itu, dapat dijadikan dasa
vang akurat tentang asal wvsul kota
Jember dibandingkan versi-versi yang
Fxinnya, Kemudian, berdasarkan
Stastsbland Nomor 322 pada tanggal %
Agustus 1928 ditetapkanlah Kabupaten
Jember yang berlaku tanggal 1 Januari
1929 dibenk  dan  sebagas  dosar
hukum  muolii  berlaku.  Pemermtah
Hindia-Belanda  telah  mengeluarkan
ketentusn  tentang  penataan  kembali
pemermntah  desentralisasi di  wiliayah
Provinsi Jawa Timur, antars lam
dengan menunjuk Regentschap
Dijermber sebagal masyarakat kesstuan
hukum yang berdiri sendiri. Secara

resmi ketentuan  fersebut  diterbitkan
oleh  Sekretans  Umum Pemerintah
Hindia  Belanda (D¢ Aglemeene

Secrergariv) GE. Erdbemk. 21 Agustus
1928, Pemerintah Regentschap Jember
yang semuly  rerbagi  dalam  tujub
Wilayah Distrik, pada tanggal 1 Januari
1929 sejak berlakunya Staatsbland Mo,
A6/1941 tanggal 1 Maret 1941.

Kemudizn, berdasarkan pada Undang
Undemg No. 121950 tentang
Pemerintah Deerah Kabupaten di Tawa
Timuwr,  ditetapkan  pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam
lingkungan Propinsi  Jawa  Timor
{dengan Perda), sntara luin Daerah
Kabupaten Jember ditetapkan mengdi
Kabupaten Jember. Dengan  dasar
Peraturin Pemerintah Nomor 14 Tahun
1976  tanggal 19 April 1976,
dibentuklah  Wilayah Kota  Jember
dengan penataan wilayah-wilayah baru.

Keheradaan Alun-alun

Seperti halnyn koto-kota lain di Jawa,
Jember juga memiliki sebuah Ahun-
alun kota vang punya ciri khas dan
karakteristik tersendirs. sckaligus juga
sebagai identitas kota Jember. Sebagai
schuah  fendmark kota,  Alun-alun
Jember juga menjads representasi dari
proses  penguasaan dan penaklukan.
pertentagan budaya, perbedaan paham
dan kelns, juga jejok dan bibit kota
kreatif  vang  terjadi  sejak  masa
penjajahan Belanda hingga sant ini.

Gambar 3. Kawasan Alm-alun Jember di
musn Sekoarang
Sumber: Googhe earth, 2015
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Sebagal Alun-alun vang muncal pada
ma=1  kolonial (hukan sejak  jaman
kerajpan-kerajmn 88 Jawa),  dan
dirancang  pada  mulenya  okh
pemerintah koknial, maka Alun-alun
ini menjadi cukup onk. Pemerintah
kolonial pun di masa o masih
mengadopsi  budava  reang  publik
setempat,  yaitu  alun-ahm lawa,
sehingea  masyarakat  mengadi  tidak
asing dengan keberadaan alun-alun ini
dan bisa diterima secara spasial dan
bukan schagai elemen “asing” yeng
ditambahkan  begitu saja dalam
kehidupan kescharian mercka.

Dari Masa Kolonial ke Masa Kini

Proses-proses dan representasi terschut
lebih  mering  dilihat  dari kacamats
koloneal (modern), di mana pihak vang
dominan/berkuasn menjadi subjek yang
aktif dan punys power, mendominasi
don berada di pusst (zentraly yang
menentukan kebijkan penataan ruang
dan  perancangan  kowasan  kola,
sedangkan rakyat kebanyakan menjadi
pihak yang resesif (pewerfess) menjads
obpk  vang  pasif, didominas:  dan

berada di pinggiran {marjinal) (Kusno.

2004},

Dalam  kajian poskolonial mi, justru
piak  vang terpinggirkan  dijadikan
sehagai subjek vang aktif dan kreatif,
yang punva andil dalam perkembangan
Alun-alun Jember dari masa ke masa.
Jadi, kota vang tak lanya berdasar pada
pfepa atau fmplan satu pihak, tetam
banyak impinheteroropia dari banyak
pihak  vang tedibar  di  dalamnya
{Dehaene & De Coutier, 2N}

Metode
Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif,

dengan melikukan  pembandingan
antara alun-alon dary sedur pandang
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kobonial  dan  alum-alun  dari sudot
pandang  poskobonml. di mana yang
bersifar poskolonial lebih divtamikan
sebagai  sudut  tinjaunya.  Dengan
metede  Kualitatif  yang  menpakan
meterde vang menghasilkan data tertolis
dari obpk yang diamati (Molkeong,
200k, bukan data  terukur  vang
positivistik  {Surakhmad. 1994 dan
Pumaome, 2009, Deogan  demikian,
akan lehih mudah otk meyesuatkan
dengan kenyataan vang kompleks di
Ahm-alun  Jember, hisa  langsung
berhubungan dengan para  pengguim
Almn-alun dan  khih  peka  untuk
melakikan T AT - P LA
dalam kafian.

Untuk mendukung  metode  tersebat,
juza dilakukan pengamatan langsung
secara visual untuk menggali unsur-
unsur yang bersifat poskolonial dan

bagaimana  permantastannys  wntuk
pengembangan  Adun-alun i omasa
mendistang. Metode penelitian

kualiatit i dilakukan dengan proses
vang terstrukiur untuk menggali dan
menganaiiza objek, Proses stu melipurs:
menentukan subjek dan objek
penelition,  stwedi dokumen,  studi
lapangan, wawancara dan observasi,
serta amalisa secara lebih mendetail dan
tajum.

Subjek dan Ohjek penelitian

Dalim  penulisan  ilmish  ini,  yang
menjadi subjek penelitian adalah isu-
s poskolomial  vang  disesuadkan
dengan komeks kota Jember dan alun-
abunnya, lsu-isu ini diambil dari poin-
poin penting wacann poskolonial yang
kemuedian  diterapkan  sebagai sudut
pandang dalam melihat dan mengamati
Alun-alun, [h sing isu-isu poskolonial
menjadi  alat untuk membedah  dan
menganalisa, lapaimans  Alup-alun
Jember mi berkembang dan bagaimana
isu-isu o bisa bekerja secara efekuif di
dalamnva.
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Sedangkan  yang  menjadi  objek
penelitian  lah Alun-alun Jember.
(rbjek di sini adalah pihak yang diamati
dan dianalisa. Tetapl, alun-alunm Jember
dan  bhangunan  pelingkepnya  ini
bukanlah objek vang pasif, melainkan
chjek aktif yang bisa =aja memberikan
koreksi dan revisi terhadap prinsip dan
Eu poskobonial, dengan tetap berdasar
pada order dan struktur (Crowe, 1997
vang “tetap”. Dalam kasus kota Jember
i, koreksi dari objek sangat mungkin
terjadi, karena  teort poskobonial
merupakan isu yang bersifar sdeal da
teoretis,  sedangkan  Alun-alun  ini
berupa  abjek  nyata  wvang  sudah
terbangun, vang  sangat  potensial
memunculkan teari bare juga berkaian
dengan studs-studi poskolonial.

Oservasi Skala Kota

Ubservasi  skala  kota  ini untuk
meneropong kawasan yang lebih luas
(bukan hanya sekitar alun-alun saja)
sebagai sebush sekuen atau perjalanan
ruang  (Ching, 20012) untuk  melihat
dampak  dan  korelasi  terhadap
limgkungan dan keta Jember secara
keseluruhan. Sehah Alun-alun
merupakan sebuah entitas vang tidak
berdiri sendiri, tetapi selalu berkanan
dengan  kota secara holistik, selals
menjadi  bagian yang penting dari
sebuah kota,

Kajian senada sudah dilakukan pada
kota lain seperti Medan dan Purworeje
dengan paradigim kajian yvang berbeda,
misalnya berdasar pada kualitas ruang
publik  {Prihastote 2003 dan Fyfe,
19981, dan  juga memon  kolektif
(Utarmi, Ginting dan Eddy, 2004)

Jadi, hasil yang didapat pada studi
lapangan dan wawancara dibawa ke
dalam konteks wvang lebih luas pada
skala kota'urban, sehingga didapatkan
gambaran tentang Alun-alin Jember
vang lebih lengkap dan komprehensif,

bagaimana pengaruh kreatifnya pada
kota Jember secara umum, bahkan juga
termasuk dampakmya tethadap wilayah
Kabupaten Jember.

Konsep Analisis

Amnalisis  terhadap alun-alun Jember
dilakukan dengan menggunakan 2
{dua} prnsip  Poskolonial,  yaitu:
diaspora (menyehbar)  dan  hybeidisy
(persilangan), pada alon-alen Jember.
Dengan  alasan dua  prinsip  ini
meripakan prinsip yang cukup populer
dalam kajian poskoknial.

Jads, data
kemudian
poskolenial,

yang  dedapat  di atas
dianalisis ~ dari  prinsip

untuk  dibandingkan
dengan  teori yang  sda,  schingga
ditemukan kesesuaian ata
ketwdaksesuaian.  Ketidaksesuaian i
Justrn menjadi embrio munculnya teari
baru  poskolonml  untuk Alun-alun
Jember,

Pembahasan dan Hasil

Sebagai wacama vang muncul di masa
setelah modern yang  bersifat plural
(beragam, dan menvadari keragaman
subjek), maka poskolonial menjadi ise
penting  yang bisa  dipakai  uniuk
imengainalisis berbagai HACET
fenomena di segala bidang. mulal dari
keta,  mmsyarakat, antropologi  dan
sosinkogl, psikologi, ekonomi, sastea.
seni, budaya dan kain sebhagainya.

[su-isu di dalam  kajian  poskolonial
Jumlahnya sangat banyak, vang saat ini

berkembang  dan makin banyzk
digunakan oleh kalangan  akademik.,
Penggunaan  dari isu-isu terscbut

tentunya disesuaikan dengan konteks
penelitiannya. sepertic discourse
(wacana), ambivalence  (mendual.
authenticity (olentsiash, contrapuntol
reading  (pembacaan  kontrapuntaly,
diaspora (menvebarh,  dislocarion
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(dislekasiy,  fewemony  hegemani),
fvirid (hibridy, mative (asli), dan lain
sebagainya.

Gambar 4, Peta Kawasan Alun-akun kota
Jember din Bangunan Sekilarnya.
Bumber: Dok wmemash penelitan, 2006

Juga i dalam  arsitekiur,  isu
poskolonial - menjadi wacana  yang
raman diperbincangkan secara  ilmiah
sejak tshun  [%0-an. Dan so ing
mampu  memetakan  keodasn  dan
kondesi  arsitekiur  di negara-negara
dunia ketign yang schelummya pernah
dijajah  aleh  bangsa Barm  selama
ratusan tahun.

Digspora (Menyebar)y

Dizspora atau menycbar merupakan
sebuah komsep  poskobonial  vang
berkaitan dengan isu sentral (pusat) dan
marjinal  (pingeirany,  di
kemudian  terjadi sebuah  persebaran
vang sudah  tak  mempermasalahkan
mana vang asli atae tidak. mana yang
Izhih tinggi atau lehih rendah, semua
memiiiki derajat sam.

Diaspora berasal dan bahesa Yunan:
vang artinya menvebar (e disprersel,
Diaspora merupakan scbuah
pergerakan mavsia dar satw tempat ke
tempat yang lain (Ashcrofi, Griffiths,
and  Tiffin 1998}, Dalam  konsep
dinspora  mi. dwwali ketika orang
Eropa menyebar ke selurubh  dunia,
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schimgga  mempengarubi  budava  di
temipat-tempat
Cajah).

yang merekn  duduki

Gumbar 5, Pela Diasporn Kavwasan Alun-
alan kota Jember
Sumber: Dokumemasi penelitian, 2016

Unswr deaspora vang terlihar di Alun-
alun Jember ini menunjukkan Alun-
ahan  Jember  yang  tanpa  pusat,
cenderung menyebar (lihat Gambar 5).
Jika dulunya kekuasaan terpusat i
tangan pemerintahan (kolenial) dengan
bangunan di sisi sefatan dan kekuasaan
spiritul-religins di sisn barar | Measjidy.
maka saal i terlibat adi hanyak
kekuasaan vang berbeda vang masuk di
dalam dan sekitar alun-alun, Misalnya
kekvatankekuasaan  kapital  (modal)
ataupun  kekuatan  demokrates (dari
rakyatl, aleh rakyat, untuk rakyat), Ini
merspakan kekuatan kreatif kota unuk
menyebar ke segala arah,

Pada alin-alun Jlember mesa lalo (di
masa kelonialy, sangat terlibat halwa
empat - arah matz sngin alun-shn
Jember datempati oleh empat hangunan
utama sebagal kiblar papat lime pancer
(empat arah mata  angin, dan yang
kelima adalah pusatnya) (Frick, 1997),
[ hagian selatan adalah kantor asisten
residen di Jember, di bagian bear ada
masjid {nwmsid lama), di bagian utara
ada perjars, dan di bagian timur ada
Flﬂ.‘iﬂl'.
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Selin o, Belanda  juga  membuar
segregast wilayah dengan batas alun-
alun Jember ini. Bagian alun-alun ke
aroh utarz sebagail kawasan eksklusi
untek  wargs  Belanda, sedangkan
bagian alun-alun ke arah selastan adalah
kawasan untuk warga pribumi,

Selitan

Saat ini, bagian selacan adalah bagian
vang paling konsisten dengan  satu
fungsi. waitu schagei kantor pusat
Pemerintah Kabupaten Jember beserta
kantor-kantor penunjangnya.

Limmbar & Kanlor Regesadschap (Kantor
Asisten Redden) Jember pada measa
Kidoabal Belanda,

Sumsher: hitp:f fmajalahrelapatc blogspoteam
201301/ dinamika-pemerintahan-di-
kabupaten.html

Gumbar 7, Kantor Pemkab Jember di measa
seharung.
Sumber: Dokumentas: penelitian, 2016

Ttupun  swdah bukan s mass)
bangunan saja  seperti pads  masa
kobonial dulu, tetap ada banyak massa
vang berada di belakang {di sebelah
selatan) bangunan vtama. Penambahan

massa-massa il karena kel
ruang  kamtor Pemerintah  Kabupaten

Jember  yang  semakin bertambah
kompleks juga.
Barat

[} sisi barst alun-alun juga terjads
diaspora, yakni terpecah menpdi dua
sumbu religius, yaitu bangunan masjid.
Sumbu yang pertang adalah  nmsjid
lama (berbentuk papegd yang dibagun
sejak tahun 1883, yang sudah dinbah
fungsinya  menjadi  sebuah  yayasan
sekelah Islam.

Sedangkan sumbu wvang kedua adalal
masjid baru  berupn masjid modern
yang  dibangun  sejak  tahun 1978,
dengan atap shell besar yang menjadi
ikon bare di sebelah barat alun-alun
Jember sampai sekarang ini,

Gamhar 8. Masiid Lama rgfg di sehelah
harad Alun-alun Jember .
Bumber: Dokumentasi penclitian, 2006

I i

i .

Crambar 9. Masjid Boru berbenbuk shed di
sehelah barat Alan-alan Jember,
Samber: Diokumentasi penelitian, 2016
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Utara

Baginn sisi utora merupakan sisi yang
paling dinamis desporanya saal in, D
sini tidak ada hangunan vang dominan,
dan febib terlihat sebagai kompulan
massi-missa bangunan yang berderet
dan  berasal  dan masa  (waktu)
pembangunan yang berbeda-beda tetapi
tidak  berunstan, membentuk  sebuah
perjalanan histors yvang acak (romdom ).

/

Grambar 1L Sisi Vtiera Alun-alun dengan
berhagal macum hangunsan, baik bentuk
maupun fungsinya.

Sumber: Dikumentusi penelitian, 2006

Gambar 11 Sisi Timur Alun-olan Jemb

Jember), menjadi 5151 vang bangunan-
bangumannyn paling jangkung (Lnggh
jika  dibandingkan  sisi-sgsi yang
lamnya.

Hybridity (Persilangan)

Hibwsd atau fvbrid merupakan kondisi
persifangan,  Dalam  koodisi  hibrid,
keaslian atan keotemtikan menjadi hal
vang tdak relevan lagi, karena semis
hal pada dasarnyva adisbah persilangan
antarn hal yang satu demgan yang
lamnya, antara vang  ashi  (ovigimalh
denpan vang tidak ash. antars yang
awal dan yang turunan,

Hybrid  merupakan istilali  yag
dimunculkan  oleh  Homi  Bhaba,
seorang  tokoh  poskolonial.,  wntuk

menyebut pejala yang fegedi antara si
penjajah (cofonizer) dan =i terjujah
(eelimized), Keduanya berada dalam
kondisi in-fetween (di antara), dan
akhirnya memunculkan budaya hibrid,
vang mencampurakan  dua  unsur
budaya wyang herbeda  {Ashcroft,
Ciriffiths, and Tiffin 19495).

%1 penmjah berusahs  mengambil
sesuatu  dari yang terjajah  sebagai
sesuaty yang “haru” (mungkin juga
eksobk), sedangkan vang terjajah ingin
menim =i penjejah  agar  disnggap
sejajarsetara dan lebil majo.

dengan pedung-gedung Bank vang beruapa
Hii-rive brfiding (hertingkat tinggl)
Sumber: Dokumentast peneliian, 0016

Timur

Sedangkan =51 tiomer jega merupakan
deretan  bangunan  yang  bermacam-
macam modelnyva, etapi vang paling
dominan di sini adalah kantor-kantor
bank, Ratarata  sudah  merupakan
banguman tinggi (unk ukuran kot
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Crambar 12, Peta Hibriditas Kawasan Alun-
wlan kota Jember
Sumiber: Dokumentas penelitian, 2016
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Hibrid merupakan persilangan. Kota
Jember  sendiri vang  juga  sebagai
sebuah persilangan, sangal mendukung
keberadaan alun-alun yang berkarakter
persilangan juga, i Alun-alun Jember
mi, antara lam terlihat persilangan
antara yang tradsional {Masjid Tajug)
dengan wang  modern (Masjid
Burdar/Shell), ontars yang komersial
(Bank, Toko} dengan vang formalk
birokratis {Kantor Pemkab Jember),
Juga antara fungsi religies (Masiidh dan
fungsi rekreatit (lapangan tengah alun-
adun vang menjadi sarana olahraga dan
juga playground.

Giambar 130 ddan 130, Hybeid antara masjid
tegisrg dan mesjid shell di sisi barat Alun-alun
Jember.

Sumber: Dokumentas penelifion, 20016

Masjid di sehelah barat Alun-alun
Jember menunjukkan hibekditas, tetapi
bukan hibriditas veng terjadi dalam
st bangunan, melainkan dalam dua
hangunan yang berbeda.

Masiid lama vang beratap fafug dan
masjid baru yang beratap Kubah shel!
menunjukkan  sebuah  percampuran
antara tradisi dan modemitas vang
termyata  basa hadic  bebarengan
{bersamaan) dalam sebuah lokas: vang
berdekstan.  Kedwanya  adalah  tetap
masjul, dengan pandangan Kulur vang
berbeda. yang berdasar tradisi dan yang
imodern.

Bangunsn komersial-birokratis
Hibriditas yang paling mencolok dan
sangat jelas terlihi bernda di sisi utara,
di mana ada percampuran antara fungsi
bangunan yang komersial dan yang
birakratis, antara yang lamma (koelonil
dan  juga joglo). serta  bhangunan-
bangunan masa kini yang kebih bersifat
kontemporer.

Seclain fu, juga percampuran amara
yang historis (menyejarahy dan vang
ghistoris (tdak  menyejoroh).  Semus
bisa  hadic  sebagai  bagian  dari
pemunculan  hibriditas yang  cukup
kenmpleks  dan memsnjukkan  proses
perkembangan alun-alun yang semakin
berkembang pesat, Ada vang dars masa
kolonial. ada vang dari masa tahun
197 0an, 1980an, [990-an hinggs ke

masa sekarang mi.
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Gambar 14a dan 14b. Hybrid antars
hamgunan komersial dan bangunan
birvkratis di isi olera Abealun Jember
Sumber: Dokumenasi penelitan. 2006

Ruang kosong-fungsicnal

Alun-alun  yang berada di  tengah
kawasan ini, dahuly mempakan reang
kosong  (herupa  hamparan  mumput
dengan  beberapn  pepohonan),  vang
hanya sesckali saja dipakai bila ada
acara publik seperti pesta rakyat, oo
untuk upacara,

rf.
y

Giambar 135, Playground, sehogad fungsi
hara yang masuk ke dalam Alun-alun
Jemibwer,

Sumber: Dokumentusi Penelitiun, 2006

Sckarang di alun-alun Jember sudah
terjacdi  hibrid  (percampuran)  antara
ruang kosong dengan ruang-ruang yang
lebih fungsional, Misalnwa  saga, &
bagian dalam alun-ahin ini ada fungsi
setugal sentra kuliner (memasukkan
pedagang kaki lima), ada playvgrouemd
vang Jdikbesuskan untuk anak-amak dan
juga lapangan  olahraga (voli  dan
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baskiet) sebagai pelengkap fasilitas bagi

wargi kota di masa sekarang.

Kesimpulan

Kesimpulan yang basn  ditarik  dars
rangkaian penelitian in adalah, balwa
Ahm-slun yang berada di pusat kota
Jember ini temyata menjadi kases yang
cukup layak bagi isu-isu poskolonial.
terutama  prinsip  diaspora dan
hibrid/fivbrid, sekaligus memberikan
kareksinya sebagai timbal-balik. Tadi,
bukan sebagal ohjek yang pasif, tetapi
Juga cbjek akiif dan Keeatif,

Abun-alun  Jember  juga  memberi
koreksy, antara  lan balwa s
poskabonial  pun juga masih perlo
dicrass-check dengan realitas.
Contohnya dua  masjid  vang  tetap
berdiri. memsjukkan bagaimana jejak
masjid di Alun-alun Jember menipakan
jejpk yang uwiuh. Dengan jejak yang
utuh i, maka  karakter masjidoya
hukan scbuah campuran dalam satu
banguman, melamkan ada doa pedung
masjid yang berdompingan. kondisi ini
sangal khas dan sangat jarang dijumpai
di kesta laan (di Juar Jember),

Sefain o, alun-alun Jember menjadi
jeiak  dan media  kreatif  yang
menunjukkan  bagaimana  masyarakat
Jember berani dan kKontekstual dalam
membuat  gebrakan  vang  signifikan
dalam mengelah tatanan dan bangunan
di alun-alun dan sckafigus penataon
reang vang ada di dalamnyva, dengan
tetap mempertahankan gong dan citra-
nya (Mangunwijaya, 2003), serta ada
proses . transkulturasi sebagai  proscs
vang bersifar lintas bedaya (Hermuslez,
Millington and Borden, 206153,

Saran

Penelitian imi masih  memungkinkan
untuk ditinjan dari sudut pandang yang
fam  vang  berbeda, sehingga  bisa
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memperkaya  wacana  untuk  menelit
Alun-alun  Jember,  Juga  masih
memungkinkan Jug urtuk
menganalse alun-alun di kota-koeta lain
dary isu poskelonial, Jadi subjek dan
chigk  penclitian  ini masth  biso
dikembangkan lagi.

Penclitian ini juga biss dijadikan sk
il sebagai upava untuk memperkaya
wacana  antara subpek  dan objek.
menjadi permulasn dari pengembangan
berikutnye  dan  sekaligus  menjadi
pemerkaya teorets dari wacann yang
bersifal poskokonial agar lebih dikenal
socara bebih luas sebagai salah satu
WACHna kajian.
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